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ABSTRAK 

Hanifah, Isma Risqi. 2026. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Facilitator And Explaining 

Menggunakan Mind Mapping Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa di SMP Negeri  

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Mtematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Umi Mahmudah, MS.Sc., 

Ph.D. 

Kata Kunci: Student Facilitator And Explaining, Mind 

Mapping, Pemahaman Konsep Matematis 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Pekalongan pada materi bangun datar. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar unsur 

serta penggunaan rumus luas dan keliling karena pembelajaran 

yang berlangsung cenderung berpusat pada guru dan 

menekankan hafalan, sehingga keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining menggunakan mind mapping 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 

7 Pekalongan, menganalisis tingkat pemahaman konsep 

matematis siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

student facilitator and explaining menggunakan mind 

mapping di SMP Negeri 7 Pekalongan, dan menganalisis 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining menggunakan mind mapping 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 

7 Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan 

pre-test post-test control design. Penelitian ini menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pekalongan yang berjumlah 184 

siswa, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol 



 

 
 

sebanyak 32 dan kelas eksperimen sebanyak 32. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Adapun 

alat analisis yang digunakan adalah SPSS 24. Teknik analisis 

data menggunakan indpendent sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining 

menggunakan mind mapping dalam 4 pertemuan 

menunjukkan bahwa mind mapping membantu siswa 

memahami sifat bangun datar, rumus, dan meningkatkan daya 

ingat konsep. Terjadi peningkatan signifikan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen, ditandai 

dengan kenaikan nilai post-test. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining menggunakan mind mapping 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa ditunjukkan 

dari pengujian hipotesis dengan niai sig. sebesar 0,00 < 0,05, 

maka H0 ditolak karena t hitung 16,469 > t tabel 1,670. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai sebuah disiplin ilmu memiliki 

signifikansi yang besar dalam kehidupan kontemporer 

karena menanamkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

dan sistematis pada individu. Dalam konteks pendidikan, 

pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk 

menguasai rumus dan prosedur, tetapi juga untuk 

membangun pemahaman konseptual dan kemampuan 

memecahkan masalah secara kreatif. Namun, 

kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika, yang ditandai dengan 

rendahnya pemahaman konsep pada mata pelajaran ini 

(Widodo & Purnomo, 2020). Permasalahan dalam 

pembelajaran matematika seringkali disebabkan oleh 

fokus yang berlebihan pada hafalan dan kurangnya 

keterlibatan aktif siswa. Untuk mengatasi hal ini, penting 

bagi guru menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada pemahaman konsep dan inovatif agar 

pembelajaran matematika terasa lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa (M. Rahmawati & Suryadi, 

2019). 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak 

hanya diukur dari hasil yang diperoleh siswa, tetapi juga 

dari sejauh mana siswa mampu memahami materi yang 

disampaikan secara menyeluruh dan bermakna. 

Pemahaman yang baik menunjukkan bahwa siswa tidak 

sekadar menerima informasi, tetapi juga mampu 

mengolah, mengaitkan, dan menerapkannya dalam 

berbagai situasi. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, kemampuan memahami konsep menjadi 

salah satu indikator utama yang harus dimiliki siswa. 
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Pemahaman konsep matematis berperan sebagai fondasi 

utama bagi siswa untuk dapat menyelesaikan soal, 

mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata, serta 

mengikuti pembelajaran pada jenjang berikutnya. Namun, 

kondisi di lapangan menunjukkan masih banyak siswa 

yang kesulitan memahami konsep secara mendalam dan 

cenderung menghafal rumus tanpa mengerti makna 

dibaliknya sehingga pemahaman konsep matematis siswa 

menjadi terbatas (Giriansyah et al., 2023). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi rendahnya 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa dalam 

proses pembelajaran. Salah satu faktor yang cukup 

berpengaruh yaitu model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru di kelas. Model pembelajaran yang masih 

berorientasi pada guru cenderung bersifat searah, dimana 

guru memegang peran sebagai otoritas tunggal informasi 

sementara siswa hanya sebagai penerima informasi pasif, 

tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk 

aktif membangun pengetahuan dan saling berdiskusi. 

Oleh sebab itu, diperlukan implementasi model 

pembelajaran yang lebih interaktif, berorientasi pada 

siswa guna mendorong keterlibatan aktif siswa, dan 

membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih 

bermakna selama proses belajar berlangsung (Alzanatul 

Umam & Zulkarnaen, 2022).  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi 

salah satu upaya penting dalam meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pemahaman konsep siswa. Model 

pembelajaran yang efektif diharapkan mampu mendorong 

keterlibatan siswa serta membantu siswa dalam 

membangun pemahaman secara mandiri. Model 

pembelajaran matematika yang dapat diterapkan adalah  

model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and 
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explaining, yaitu salah satu bentuk pembelajaran yang 

menekankan pada peran aktif siswa untuk menjadi 

fasilitator dan menjelaskan materi kepada teman 

sekelasnya. Model ini dinilai efektif karena melatih siswa 

untuk memahami materi terlebih dahulu sebelum 

menyampaikan kepada orang lain, sehingga terjadi proses 

penguatan konsep yang lebih mendalam dan bermakna. 

Guna lebih meningkatkan efektivitas model pembelajaran 

ini, penggunaan media bantu seperti mind mapping dapat 

diintegrasikan dalam proses belajar. Mind mapping 

merupakan alat visual yang membantu siswa 

mengorganisasi informasi secara terstruktur, membuat 

hubungan antar konsep menjadi lebih jelas dan 

mempermudah dalam mengingat informasi. Penggunaan 

mind mapping dalam pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa memahami konsep secara menyeluruh 

dan tidak terfragmentasi (Poetri & Saifuddin, 2020).  

Kolaborasi antara model pembelajaran kooperatif 

tipe student facilitator and explaining dengan mind 

mapping dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, 

interaktif, dan mendalam. Dengan siswa menjelaskan 

materi kepada teman menggunakan mind mapping 

sebagai alat bantu, diharapkan proses pemahaman konsep 

matematis dapat meningkat secara signifikan (Hajar, 

2020). Model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining terdiri atas enam tahapan 

sistematis, yang diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan 

untuk mempresentasikan ide mereka terkait materi 

tersebut, diikuti dengan penyimpulan pendapat oleh guru. 

Proses kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi 

secara menyeluruh, serta diakhiri dengan kegiatan refleksi 
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dan penutup pembelajaran (Maulana Jamaludin & Marini, 

2022).  

Penggunaan mind mapping dapat meningkatkan 

daya ingat dan pemahaman siswa melalui berbagai 

variabel seperti teori, konsep, dan prinsip secara 

sistematis. Hal ini secara signifikan mempermudah siswa 

dalam menguasai esensi dari pokok bahasan atau materi 

pelajaran yang sedang dipelajari. Salah satu materi yang 

penting untuk dikuasai oleh siswa adalah geometri bangun 

datar. Materi ini diajarkan di tingkat SMP memiliki 

keterkaitan langsung dengan kemampuan spasial, 

visualisasi, serta pemahaman siswa terhadap bentuk dan 

ukuran sehingga memerlukan model pembelajaran 

kooperatif tipe student facilitator and explaining agar 

konsep yang dipelajari dapat dipahami secara optimal. 

Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu 

guru matematika di SMP Negeri 7 Pekalongan kelas VII, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep bangun datar, seperti 

hubungan antar unsur, rumus luas dan keliling, serta 

penerapan dalam pemecahan masalah. Meninjau hasil 

observasi, pembelajaran matematika pada kelas VII masih 

dirasa kurang optimal dalam mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

berorientasi hasil ujian. Dalam praktik pembelajaran 

tersebut, guru mendominasi jalannya pembelajaran 

melalui ceramah dan penjelasan langsung tanpa 

memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk 

mengeksplorasi konsep secara aktif. Siswa cenderung 

diarahkan untuk menguasai langkah-langkah 

penyelesaian soal secara mekanis demi mencapai hasil 

ujian yang tinggi, bukan untuk memahami mengapa 
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langkah-langkah tersebut dilakukan. Hal ini berdampak 

pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan kurangnya pemahaman konsep yang 

mendalam terhadap pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika membutuhkan suatu 

pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining berfokus pada partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, di mana siswa berperan 

sebagai fasilitator bagi teman sekelas dan menjelaskan 

materi yang telah dipelajari. Penggabungan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and 

explaining menggunakan mind mapping diyakini efektif 

dalam mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis. 

Melalui pendekatan ini, interaksi antar siswa menjadi 

lebih kolaboratif dan materi yang dipelajari dapat 

dipahami secara lebih bermakna. Pendekatan ini tidak 

hanya menekankan pemahaman individu terhadap materi, 

tetapi juga kemampuan siswa untuk 

mengomunikasikannya dengan cara yang dapat diterima 

dan di mengerti oleh orang lain (Prihatiningtyas & 

Mariyam, 2019). Model ini juga meningkatkan tingkat 

partisipasi siswa dalam sebuah penelitian aktivitas siswa 

(Telaumbanua et al., 2023). Peningkatan partisipasi ini 

sangat penting untuk menyampaikan pemahaman mereka 

secara efektif. Berbagai penelitian menunjukkan 

efektivitas model ini untuk pemahaman konsep matematis 

siswa  khususnya di SMP Negeri 7 Pekalongan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Facilitator and Explaining Menggunakan 

Mind Mapping Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa di SMP Negeri 7 Pekalongan” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat 

diindentifikasi pada penelitian ini yaitu: 

1. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah 

ditunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang belum tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

2. Guru masih menerapkan model pembelajaran yang 

berpusat pada guru sehingga kurang memperhatikan 

keaktifan siswa. 

3. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran 

seperti mind mapping untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan efektif, perlu 

dilakukan pembatasan masalah supaya peneliti tetap 

terarah dan tidak keluar dari tujuan utama. Oleh karena 

itu, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Pekalongan. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

geomateri bangun datar. 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran koopertif tipe student facilitator and 

explaining menggunakan media mind mapping. 

4. Faktor yang diteliti adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe student facilitator and explaining menggunakan 
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mind mapping terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa di SMP Negeri 7 Pekalongan? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman konsep matematis 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

student facilitator and explaining menggunakan mind 

mapping di SMP Negeri 7 Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe student facilitator and explaining menggunakan 

mind mapping terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa di SMP Negeri 7 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan peneliti di 

atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe student facilitator and explaining 

menggunakan mind mapping terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa di SMP Negeri 7 Pekalongan. 

2. Menganalisis tingkat pemahaman konsep matematis 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

student facilitator and explaining menggunakan mind 

mapping di SMP Negeri 7 Pekalongan. 

3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe student facilitator and explaining menggunakan 

mind mapping terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa di SMP Negeri 7 Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat 

berguna sebagai sumber bagi penelitian terkait 

model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining menggunakan mind 



8 

 

mapping dan pengaruhnya terhadap pemahaman 

konsep matematis. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe student facilitator and 

explaining menggunakan mind mapping 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan materi menjadi lebih 

mudah dipahami. 

b.  Bagi guru, dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada guru tentang pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe student facilitator 

and explaining menggunakan mind mapping. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan 

pikiran yang bermanfaat untuk institusi 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan pengumpulan data, pengolahan 

data, dan analisis data sehingga dari penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and exaplaining dilakukan dengan observasi 

menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping 

mempermudah siswa membedakan sifat tiap bangun 

datar, memahami struktur rumus, dan mengingat 

konsep jangka panjang. Observasi dilaksanakan 

selama 4 kali pertemuan. Pertemuan 1 melaksanakan 

pre-test, pertemuan 2 dan 3 model pembelajaran 

student facilitator and explaining menggunakan mind 

mapping, serta pertemuan 4 post-test.  

2. Tingkat pemahaman konsep matematis siswa 

meningkat signifikan terutama pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model student facilitator and 

explaining dengan mind mapping, ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata post-test dan pergeseran 

pemahaman siswa ke kategori yang lebih baik. Namun, 

pemahaman siswa masih lebih dominan pada kategori 

soal LOTS dan MOTS dibandingkan HOTS sehingga 

diperlukan penguatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator 

and explaining menggunakan mind mapping terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII di SMP 

Negeri 7 Pekalongan, berdasarkan hasil uji 



 

 

independent sample t-test yang menunjukkan nilai t 

hitung > t tabel dan nilai signifikansi memenuhi 

kriteria sig. < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan 

penelitian model pembelajaran kooperatif tipe student 

facilitator and explaining menggunakan mind mapping 

terhadap pemahaman konsep matematis di SMP Negeri 7 

Pekalongan, peneliti menyarankan: 

1. Guru disarankan dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and 

explaining menggunakan mind mapping secara 

konsisten, karena dapat meningkatan keterlibatan dan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika secara sistematis. 

2. Siswa diharapkan aktif memanfaatkan kesempatan 

untuk menjadi fasilitator dan menjelaskan materi 

kepada teman sebaya, serta terbiasa menyusun mind 

mapping untuk memudahkan pengorganisasian 

konsep. 

3. Sekolah dapat menyediakan fasilitas dan sarana 

pendukung, seperti media pembelajaran visual atau 

ruang kelas yang mendukung diskusi kelompok 

sehingga penerapan model ini berjalan optimal. 

4. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan sampel yang lebih besar, jangka waktu yang 

lebih panjang, dan bisa mengkombinasikan model 

pembelajaran ini dengan media pembelajaran lain 

untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau keterampilan pemecahan 

masalah matematika. 
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